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Abstract: The need for data and information is an essential issue in sustainable mangrove management. The
availability of data from authorized institutions is essential considering the reliability and consistency of the
data, both to process techniques and data availability. This study used national mangrove and landcover data
produced by the Ministry of Environment and Forestry through online services. 11 data series (2000 — 2019)
obtained through the Representational State Transfer (REST) Application Programming Interface (API) ser-
vice. Application of spatial analysis of vector data through geoprocessing tools and attribute data management
to determine the distribution and changes in mangrove cover and the factors that trigger changes. Estimated
data indicate a 13.4% decline in mangroves in Riau Province, with an average decline of 2,495.9 hectares/year.
Over 98% of mangrove changes into other functions are caused by human behavior towards mangroves; we
need a genuine attitude to preserve the mangroves of Riau Province for the future.
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PENDAHULUAN

Mangrove dapat dijumpai di zona intertidal
sepanjang pantai tropis (Garcia & Martins, 2021) dan
subtropis (Garcia & Martins, 2021), dan memainkan
peran penting di zona pesisir dengan menyediakan ber-
bfagai jasa ekosistem yang berbeda untuk populasi
pesisir (van Oudenhoven et a/., 2015). Misalnya, man-
grove penting dalam siklus karbon global (Alongi &
Mukhopadhyay, 2015) dan pengurangan konsentrasi
gas rumah kaca (GRK) di atmosfer (Cameron et al.,
2019). Mangrove merupakan penyerap karbon yang
efisien dengan menyerap karbon dalam biomasa dan
sedimen di atas tanah dan di bawah tanah (Jennerjahn,
2020). Mangrove juga mampu menstabilkan garis pan-
tai (Critchley et al., 2021) dan melindungi tanah dari
erosi (Besset er al., 2019). Mangrove juga memberikan
kontribusi yang signifikan bagi mata pencaharian
penduduk pesisir melalui perikanan (Zu Ermgassen et
al., 2020), sumber kayu dan kayu bakar (Rasquinha &
Mishra, 2020), dan hasil hutan bukan kayu (Aziz ez al.,
2016).

Goldberg et al. (2020) mengestimasi hilangnya
mangrove dunia sebesar 3.363 km? (2,1%) tahun 2000
dan 2016, dengan laju tahunan rata-rata 0,13%. Aktivi-
tas manusia menjadi penyebab utama hilangnya man-
grove (62%) dari total area kehilangan mangrove

global. Aktifitas manusia dapat dibagi menjadi: 1) kon-
versi mangrove menjadi lahan berbasis komoditas, di-
antaranya padi, udang dan kelapa sawit berkontribusi
sebesar 47% (1.596 * 42 km?2); 2) konversi lahan men-
jadi lahan non-produktif sebesar 12% (398 + 29 km?2);
3i) konversi menjadi lahan reklamasi untuk per-
mukiman sebesar 3% (96 + 15 km?). Sisa 38% dari total
mangrove yang hilang disebabkan oleh penyebab
alami. Erosi garis pantai merupakan persentase keru-
gian global tertinggi kedua pada 27% (912 + 41 km?)
dan peristiwa cuaca ekstrem menyumbang 11% keru-
gian (361 + 31 km?). Indonesia merupakan negara
dengan tutupan mangrove terluas di dunia (Bunting et
al., 2018; Giri et al., 2011; Spalding et al., 2010) dan
mengalami kehilangan mangrove tertinggi terutama
karena konversi mangrove menjadi budidaya peri-
kanan (Richards & Friess, 2016). Jika kerusakan ini
terus berlanjut, maka akan terjadi hilangnya ekosistem
unik yang memiliki multi manfaat secara ekologis, so-
sial dan ekonomi (Arifanti, 2020).

Sejak tahun 1982 sampai 1992, Provinsi Riau
memiliki sekitar 5,9% sampai 14,5% (Sukardjo, 2000).
Data terbaru menunjukkan provinsi ini memiliki luas
mangrove sebesar 213.459,21 hektar (6,4%) (Rahadian
et al., 2019), dari luas dan persentase tersebut menjadi-
kannya sebagai provinsi terbesar ketiga untuk sebaran
mangrove di Indonesia. Seperti daerah lainnya, man-
grove di Provinsi Riau telah banyak terjadi perubahan
kualitas dan kuantitas. Namun literatur yang menguak
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fenomena tersebut masih terbatas dan bersifat sporadis
(Jhonnerie et al, 2007, Jhonnerie et al., 2014).
Keterbatasan tersebut disebabkan oleh sarana dan
prasarana yang tersedia serta desiminasi data. Mes-
kipun saat ini infrastruktur desiminasi data dan infor-
masi sangat mendukung, namun banyak pihak mem-
batasinya, sehingga data hanya dapat dilihat tanpa
memberikan  kesempatan  pihak lain  untuk
menganalisis lebih lanjut (Margono ez al., 2016).

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehu-
tanan (KLHK) merupakan salah satu institusi negara
yang menyediakan data (peta) digital mangrove, selain
beberapa kementerian dan badan negara lainnya (Har-
tini et al., 2010). Melalui ketersediaan citra satelit
Landsat, sejak tahun 2000, KLHK telah memproduksi
peta tutupan lahan (termasuk tutupan mangrove) In-
donesia dalam interval tiga tahun. Dengan konsistensi
teknik pengolahan data dan bersumber dari satu insti-
tusi maka data tersebut layak untuk digunakan dalam
pemantauan mangrove Provinsi Riau. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui sebaran dan
status perubahan mangrove di Provinsi Riau selama 19
tahun (2000 — 2019).

BAHAN DAN METODE

Daerah studi berada di Provinsi Riau di Pulau
Sumatera, Indonesia (100°00'-105°05" BT dan 01°05’
dan 02°25' LS). Iklimnya khas tropis khatulistiwa
dengan suhu rata-rata tahunan 22-31 °C dan curah hu-
jan tahunan antara 2.500 dan 3.000 mm. Musim kema-
rau biasanya dari bulan Juni sampai Oktober, dan
musim hujan dari bulan November sampai April/Mei.
Penutupan tanah daratan meliputi hutan alam (hutan
kering di atas tanah mineral, hutan rawa gambut, dan
bakau), perkebunan (kelapa sawit, karet, akasia, kelapa
dan lain-lain.), lahan kosong, padang rumput, dan
perkotaan. Spesies dominan utama dari hutan rawa
gambut alami adalah pohon berdaun lebar yang selalu
hijau seperti Shorea spp. dan Swintonia spp. (Momose &
Shimamura, 2002).

Data diperoleh pada laman Forest 2020 Indone-
sia melalui REST Application Programming Interface
(API) menggunakan QGIS 3.10.10-A Coruia. Data
tersebut diproduksi oleh KLHK berbasis citra satelit
Landsat 7 dan 8 (Margono et al., 2016). Forests 2020
adalah sebuah investasi Badan Antariksa Inggris, se-
bagai bagian dari Program Kemitraan Internasional
(International Partnership Programme), untuk membantu
melindungi dan memulihkan hutan tropis dengan
meningkatkan pemantauan hutan di enam negara mi-
tra (termasuk Indonesia) melalui penggunaan citra
satelit. Data yang diunduh terdiri dari dua tema yaitu
tema mangrove primer (mangrove yang belum
mendapatkan gangguan manusia misalnya bekas pene-
bangan, pada beberapa lokasi, hutan mangrove primer
berada lebih ke pedalaman) dan mangrove sekunder
(mangrove yang telah mendapat gangguan baik berupa
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bekas tebangan, alur jalan, tanaman ex-situ), meliputi
seluruh wilayah Indonesia. Data disimpan dalam for-
mat shapefile (.shp), dengan sistem proyeksi peta
WGS1984 World Mercator. Seri ketersediaan data
sebanyak 11 seri tahun data, yaitu tahun 2000, 2003,
2006, 2009, 2011, 2012, 2013, 2016, 2017, 2018 dan
2019. Tema mangrove primer dan sekunder selanjut-
nya digabung (merge) menjadi satu tema yaitu man-
grove. Pada akhirnya dihasilkan 11 tema mangrove
yang berasal dari setiap tahun ketersediaan data.
Kesebelas data tersebut disatukan melalui operasi spa-
sial union. Data dengan sumber yang sama pernah di-
manfaatkan oleh Adrianto ez al. (2020) untuk mengkaji
deforestasi hutan di Indonesia.

Untuk mempermudah pelacakan poligon asal
seri tahun data maka setiap seri tahun data diberikan
atribut pengenal, melalui persamaan berikut:

AT, =1%10" (1)

AT adalah atribut pengenal seri tahun ke-n; j
adalah jumlah seri tahun data; n adalah seri data ke-n.
Misalnya tahun 2000, merupakan seri tahun ke satu
dan jumlah seri data yang tersedia adalah 11. Maka
atribut pengenal data tahun 2000 (seri data pertama)
adalah 10000000000 dan atribut pengenal data tahun
2019 (seri data kesebelas) adalah 1. Untuk mengetahui
perubahan (penambahan dan pengurangan) luasan
dan sebaran mangrove maka seluruh atribut pengenal
yang telah dihasilkan tersebut dijumlahkan. Mangrove
yang bertambah diindikasikan oleh angka satuan pada
bilangan hasil penjumlahan atribut pengenal. Angka 1
pada bilangan tersebut mengindikasikan penambahan
dan angka 0 mengindikasikan pengurangan luas dan
sebaran mangrove sementara mangrove yang tidak
mengalami perubahan sejak tahun 2000 — 2019 diindi-
kasikan oleh bilangan 11111111111.

Perubahan penutupan lahan dari kelas man-
grove menjadi penutup lahan lainnya diperoleh me-
lalui overlay data mangrove tahun 2000 dengan data pe-
nutupan lahan tahun 2019, menggunakan too! union.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Eksploitasi kayu bakau komersial dimulai
selama operasi perusahaan perdagangan Belanda VOC
(Vereenigde Oost-Indische Compagnie) di Indonesia pada
tahun 1700-an. Namun, eksploitasi besar-besaran dim-
ulai pada akhir tahun 1800-an, seiring dengan
perdagangan internasional yang berkembang pesat an-
tara Indonesia, Eropa, dan AS serta dengan Singapura
sebagai pelabuhan utama. Selama periode ini,
masyarakat di sepanjang pantai Riau melakukan pene-
bangan mangrove untuk ekspor tanin ke Eropa dan
AS. Ekspor arang, konstruksi, dan kayu bakar ke Sin-
gapura (Ilman er al.,, 2016). Sementara Ilman et al.
(2011) menyatakan kajian-kajian awal mangrove di In-
donesia mulai dari awal abad ke-20, oleh van Bodegom
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tahun 1929 tentang ‘Hutan banjir di wilayah Riouw
dan pinggiran kota’ (Giesen et al., 2007).

Sebaran mangrove Provinsi Riau dapat
dijumpai di seluruh habitat mangrove yaitu: sepanjang
garis pantai (Giri et al., 2011), estuaria (Marley et al.,
2020) dan sungai (Daniel & Robertson, 1990). Kese-
luruhan habitat tersebut merupakan daerah intertidal,
yang dicirikan oleh faktor lingkungan yang bervariasi
seperti suhu, salinitas, sedimentasi dan arus pasang
surut. Daerah pesisir Provinsi Riau merupakan muara
bagi empat sungai besar, yaitu: Sungai Rokan, Siak,
Kampar dan Indragiri. Sungai-sungai tersebut ber-
kontribusi sebagai penyumbang sedimen yang berasal
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dari daratan dalam bentuk suspensi yang kaya akan
kandungan nutrien dan bahan organik sehingga men-
jadikan substrat yang sesuai untuk pertumbuhan dan
perkembangan mangrove lebih baik (Mustafa Kamal ez
al., 2020). Sementara berdasarkan administrasi, man-
grove Provinsi Riau tersebar pada tujuh kabu-
paten/kota pesisir, yaitu: Indragiri Hilir (104.570,6
hektar), Kepulauan Meranti (27.998,9 hektar),
Bengkalis (25.373,4 hektar), Rokan Hilir (21.708,0
hektar), Dumai (4.628,5 hektar), Pelalawan (2.037.9
hektar) dan Siak (296,96 hektar).
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian, Provinsi Riau dan sebaran mangrove tahun 2019

Pemetaan mangrove global dilakukan Spalding
et al. (2010); Giri et al. (2011); Richards and Friess
(2016); Bunting et al. (2018). Sementara pemetaan
mangrove nasional telah diinisiasi melalui penelitian
Martosubroto and Naamin (1977) dan mangrove

Provinsi Riau sudah menjadi perhatian nasional me-
lalui kajian tersebut. Luas mangrove Provinsi Riau
berkisar antara 75.000 — 343.750 hektar, berdasarkan
perhitungan penelitian sebelumnya (1950 — 2017),
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perhitungan lainnya dapat merujuk penelitian Ra-
hadian et al. (2019). Sementara penelitian ini mem-
perkirakan luas mangrove Provinsi Riau berkisar an-
tara 186.614,3 — 161.655,5 hektar (mulai tahun 2000 —
2019) (Tabel 1).

Peta sebaran mangrove Riau tersebut masih me-
nyisakan pertanyaan (2000-2016), khususnya pada
garis pantai Pulau Sumatera yang hanya dapat
dijumpai dari Tanjung Lumba-lumba hingga bagian
perkotaan Kota Dumai, selanjutnya mulai dari Tan-
jung Dato, Kecamatan Mandah Indragiri Hilir hingga
perbatasan Provinsi Jambi. Sementara pada garis pan-
tai lainnya mangrove hanya berupa kumpulan kecil
hingga tidak dijumpai. Kekontrasan terjadi jika
dibandingkan dengan data sebaran mangrove Spalding
et al. (2010), Giri et al. (2011), dan Bunting ez al. (2018).

Tabel 1. Luas (hektar) mangrove Provinsi Riau dari ta-
hun 1950-an hingga tahun 2019

Tahun Luas Sumber

1950'an  343.750,00  Martosubroto dan Naamin
(1977)

1990 276.000,00  Choong et al (1990)

1996 167.334,20  Bunting et al (2018)

2000 186.614,30  Penelitian ini

2003 183.208,10  Penelitian ini

2006 180.952,10  Penelitian ini

2007 165.293,20  Bunting ez al. (2018)

2009 206.292,00  Penelitian ini

2009 165.610,10  Bunting ez al. (2018)

2010 97.941,60 Spalding et al. (2010)

2010 166.902,60  Bunting ez al. (2018)

2011 141.612,60  Giri et al. (2011)

2012 164.822,90  Penelitian ini

2013 164.616,80  Penelitian ini

2015 165.767,40  Bunting ez al. (2018)

2016 169.744,30  Penelitian ini

2016 166.204,40  Bunting et al. (2018)

2017 172.180,30  Penelitian ini

2018 171.198,00  Penelitian ini

2019 161.655,50  Penelitian ini

Perubahan Mangrove

Luas mangrove di Provinsi Riau cenderung
menurun dari tahun 2000 hingga 2019. Rata-rata
penurunan luas per tahun adalah 2.495,9 hektar. Pun-
cak penurunan mangrove terjadi pada tahun 2009 (pe-
rubahan dari tahun 2006 — 2009), sebesar 13.014,20
hektar sementara penambahan luas hanya terjadi pada
dua tahun yaitu 2016 (perubahan dari tahun 2013 —
2016) sebesar 5.127,50 hektar dan 2017 (perubahan
dari tahun 2016 — 2017) sebesar 2.436,00, dan pada dua
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tahun berikutnya terjadi penurunan luas hingga me-
nukik cukup tajam di tahun 2019 (Gambar 2).

Provinsi Riau termasuk salah satu dari tiga
provinsi yang paling tereskploitasi mangrovenya ber-
dasarkan kajian sebelumnya luasannya mencapai
400.000 hektar (Silvius et al. 1987), namun Ilman et al.
(2016) mencoba membatasi perhitungannya, sejak ta-
hun 1923 - 1936, 50% mangrove di Riau, Sumatera
Utara dan Aceh atau sekitar 200.000 hektar telah men-
galami degradasi atau deforestasi. Pada akhir tahun
1970 sebagian besar kawasan mangrove yang terde-
gradasi tersebut (75%) kemungkinan besar telah
direkolonisasi oleh estimasi peneliti-peneliti beri-
kutnya termasuk penelitian ini.

Selama 19 tahun pengamatan, pengurangan
luas mangrove (48.038,55 hektar) terjadi lebih besar
dibandingkan penambahan luas (15.998,53 hektar).
Pengurangan terbesar terjadi di Kabupaten Indragiri
Hilir (37,2%) dan Rokan Hilir (35,2%). Sementara
penambahan luas mangrove tersebar dijumpai pada
kedua kabupaten tersebut. Sementara mangrove yang
bertahan berada seluas 145.656,96 hektar, persentase
bertahan terbesar berada di Kabupaten Indragiri Hilir
(60,7%) dan Kepulauan Meranti (17,5%) (Tabel 2).
Hal menarik lainnya adalah perubahan mangrove
Kota Dumai, meskipun berdasarkan luas tidak
melebihi luas Kabupaten Indragiri Hilir dan Rokan
Hilir, namun persentase lokal, Kota Dumai men-
galami kehilangan mangrove yang paling tinggi dan
kejadian tersebut hanya berlangsung dalam waktu satu
tahun (2016-2017).

Tabel 2. Luas (hektar) pengurangan, penambahan dan
mangrove yang bertahan di Provinsi Riau

Kabupaten Berkurang Bertambah Tetap
Bengkalis 2.514,15 1.83,17  22.488,52
Dumai 5.085,49 313,05 438,17
Indragiri 17.856,66 6.213,62  88.457,95
Hilir

Kepulauan 3.780,40 2.550,62  25.552,46
Meranti

Pelalawan 1.501,26 816,23 1.427,31
Rokan 16.904,16 4.012,13 7.003,82
Hilir

Siak 423,43 258,82 288.72
Jumlah 43.038,35  18.998,53 145.656,96

Mangrove di Provinsi Riau berubah menjadi 12
kelas penutup lahan lainnya (Tabel 3). Perubahan ter-
sebut diakibatkan oleh faktor-faktor antropogenik
(lebih dari 98%) (Choong et al., 1990), meskipun pada
akhirnya menjadi kelas penutup lahan yang sifatnya
alami misalnya badan air, rawa dan hutan rawa
sekunder. Perubahan mangrove terbesar menjadi kelas
penutup lahan belukar rawa (BR), kemudian diikuti
oleh kelas perkebunan (Pn), perkebunan lahan kering
campuran (PLkc), sawah (Sh), tanah terbuka (TT), hu-
tan rawa sekunder (HRs), badan air (BA), rawa (Ra),
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permukiman (Pn), tambak (Tk) dan perkebunan lahan
kering (PLk). Faktor-faktor pemicu perubahan man-
grove tersebut dapat dikelompokkan ke dalam:
pengembangan tambak, ekspansi dan pengambangan
kelapa sawit, pengembangan budidaya pertanian,
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5.000
0
-5.000

-10.000

Luas (hektar) perubahan

-15.000

-20.000
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pengembangan daerah pantai, penebangan mangrove
(logging), aktifitas pertambangan, bencana alam (Ilman
etal.,2016; Ilman et al., 2011; Richards & Friess, 2016).

Tahun

Gambar 2. Dinamika perubahan luas mangrove dari tahun 2000 — 2019. Nilai negatif mengindikasikan ter-
jadinya pengurangan luas dan sebaliknya nilai positif mengindikasikan terjadinya penambahan luas. Bar pada

grafik mengindikasikan standar error.

Mangrove telah dieksploitasi secara sistematis di Indo-
nesia sejak tahun 1800, terutama untuk pengembangan
budidaya perikanan air payau (tambak udang) dan un-
tuk pemanenan kayu. Di Sumatera, meskipun masih
terdapat hutan bakau yang luas namun kawasan terse-
but tidak cocok untuk tambak karena perbedaan tinggi
pasang surut yang besar khususnya di Riau (Ilman et

al., 2016). Meskipun demikian dengan perkembangan
teknologi dan inovasi saat ini luas rata-rata tambak di
Provinsi Riau dari data Badan Pusat Statistik dari ta-
hun 2005 — 2016 seluas 1.240 hektar dan sebagian be-
sar telah merubah fungsi mangrove.

Tabel 3. Perubahan mangrove menjadi kelas penutup lahan lainnya, dari tahun 2000 — 2019 di Provinsi Riau

Kabupaten BA BR HRs HT Pn Pa PLk PLkc Ra Sh Tk TT Jumlah
Bengkalis 29,0 86,1 18,5 20,2 1376 254 9079 85,7 69,8  2.150,4
Dumai 1.597,5 1.644,0 222 4323 3714 17,7 36,1 324 41314
Indragiri Hilir 34 69214 485 66412 149 20834 380 40,3 376,1  13,530.2
Kepulauan 8,7 775,7 1839 36,9 4258 300,6 563,8  2.2953
Meranti

Pelalawan 2148 1536 2,8 12,8 205.4 18,4 607,8
Rokan Hilir 1573  6.404,6 137 6.139,7 6434 1248 8349 102,0 14.420,3
Siak 1,7 3,2 4.9
Jumlah 1984 167750 3560 16642 1240 10.789,3 402 45138 1628 12560 947 1.1658

Konversi awal mangrove untuk pertanian ada-
lah untuk perkebunan kelapa dan sawah di lahan basah
pasang surut terjadi di sepanjang pantai Kalimantan
dan Sumatera Timur (Davie & Sumardja, 1997).
Perkebunan kelapa sawit merupakan satu-satunya
kegiatan tanaman pertanian skala besar yang saat ini
meluas ke wilayah perairan asin tempat tumbuh man-
grove. Namun, selama ledakan awal produksi minyak
sawit antara tahun 1990 dan 2000, perkebunan kelapa
sawit tidak menimbulkan ancaman serius bagi man-
grove. Perkebunan (kelapa sawit) berkontribusi ter-
hadap perubahan mangrove di Provinsi Riau sebesar
2% dari tahun 2000 — 2012 (Ramdani & Hino, 2013).
Namun jika skenario sekarang ini masih diterapkan
maka Ilman et al. (2016) memprediksi sebesar 30.000 —

97.000 hektar mangrove akan hilang selama dua dek-
ade ke depan.

Sepanjang pantai timur Sumatera masyarakat
lokal aktif memanfaatkan kayu mangrove. Kayu meru-
pakan hasil hutan terpenting yang berasal dari man-
grove dan banyak dimanfaatkan sebagai kayu bakar,
cerocok dan bahan baku arang oleh penduduk setem-
pat (Miswadi et al., 2017). Famili Rhizophoraceae
dibuat menjadi arang di Riau dan diekspor ke Singa-
pura (Choong ez al., 1990). Bagi masyarakat lokal tidak
banyak pilihan dalam kehidupan sehari-hari dan man-
grove menjadi pilihan utama, terutama bahan
bangunan, kayu bakar, infrastruktur dan perikanan (II-
man et al., 2016). Diperkirakan sebanyak 287 desa be-
rada kawasan mangrove Provinsi Riau dan aktifitas
masyarakat di desa-desa tersebut dapat mempengaruhi
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keberadaan mangrove antara 0.05% dan 0.16%. (Pri-
hatna et al., 2006)

Tujuh ibu kota kabupaten di Provinsi Riau be-
rada di daerah pesisir dengan asosiasi infrastruktur sep-
erti jalan, bandar udara, pelabuhan untuk menghub-
ungkan mereka. Perluasan pembangunan menjadi sa-
lah satu ancaman utama terhadap mangrove. Pem-
bangunan tidak selalu berdampak langsung seperti hal-
nya eksploitasi kayu, tapi juga dapat menciptakan ke-
rusakan yang lambat dan tidak dapat dipulihkan ka-
rena perubahan hidrologi (Ilman et al., 2016). Pada
kajian lainnya Yan et al. (2017) menambahkan, setelah
30 tahun proses pengembangan lahan, luas lahan kon-
struksi perkotaan meningkat 3,5 kali lipat di pantai ti-
mur Sumatera sementara lahan pertanian, wilayah
dengan intensitas pembangunan sedang ke atas mas-
ing-masing diperluas dari 22,02%—44,56%, dan hal ter-
sebut mempengaruhi keberadaan mangrove termasuk
di Provinsi Riau.

KESIMPULAN

Mangrove Provinsi Riau tersebar sepanjang
muara sungai dan garis pantai di tujuh kabu-
paten/kota. Mulai dari Kabupaten Rokan Hilir (ba-
gian utara) hingga ke Kabupaten Indragiri Hilir (ba-
gian selatan). Selama dua dekade (2000 — 2019) luas
dan sebaran mangrove di Provinsi Riau cenderung
menurun dari 180.952,1 hektar menjadi 161.655,5
hektar. Rata-rata penurunan luas per tahun adalah
2.495,9 hektar. Penurunan tajam terjadi pada tahun
2009. Pada periode yang sama terjadi pengurangan
luas mangrove sebesar 48.038,6 hektar, penambahan
sebesar 15.998,5 hektar dan mangrove yang tetap
seluas 145.656,96 hektar. Perubahan fungsi mangrove
menjadi fungsi lainnya diakibatkan oleh faktor-faktor
antropogenik.

Pemetaan mangrove menggunakan data yang
lebih baik dan metode yang terukur akan lebih memas-
tikan keberadaan sebaran dan eksistensi mangrove
Riau.
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